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ABSTRAK 

 Penelitian ini menganalisis peranan, penerapan, dan kendala kerja sama 

(partner corporate) antara freight forwarder dengan airlines pada PT Ritra Cargo 

Indonesia Cabang Denpasar-Bali dalam operasional pengiriman barang udara. 

Menggunakan penelitian kualitatif, penelitian ini menemukan bahwa kerja sama 

kontraktual merupakan fondasi strategis yang memungkinkan efisiensi operasional, 

akses langsung ke airlines, dan harga kompetitif. Penerapan partner corporate 

ditunjukkan melalui alur proses ekspor yang terintegrasi, mulai dari shipping 

instruction hingga pemantauan pengiriman, didukung oleh komunikasi fleksibel 

(email dan whatsapp). Meskipun menghadapi kendala seperti slowrespon, airlines, 

keterbatasan kapasitas kargo, flight delay, serta masalah pembayaran invoice dari 

perspektif airlines, solusi utama yang efektif dari kedua pihak adalah komunikasi 

aktif dan transparan. Freight forwarder berperan sebagai jembatan antara shipper 

dan airlines, sekaligus sebagai agen adaptif yang mengelola ekspetasi pelanggan 

ditengah dinamika operasional. Implikasi teoritis menguatkan pentingnya 

kolaborasi di dalam Supply Chain Management dan peran freight forwarder sebagai 

problem solver. Secara praktis, penelitian ini merekomendasikan pengmbangan 

flowchart operasional standar untuk meningkatkan efisiensi internal dan 

komunikasi antar pihak. 

Kata kunci: Partner Corporate. Freight Forwarder, Airlines, Supply Chain 

Management. 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

ABSTRACT 

This study analyzes the role, application, and constraints of cooperation 

(partner corporate) between freight forwarders and airlines at PT Ritra Cargo 

Indonesia Denpasar-Bali Branch in air freight forwarding operations. Using 

qualitative research, this study found that contractual cooperation is a strategic 

foundation that enables operational efficiency, direct access to airlines, and 

competitive pricing. The implementation of partner corporate is shown through an 

integrated export process flow, from shipping instruction to shipment monitoring, 

supported by flexible communication (email and whatsapp). Despite facing 

obstacles such as slow response from airlines, limited cargo capacity, flight delays, 

and invoice payment issues from the perspective of airlines, the main effective 

solution from both parties is active and transparent communication. Freight 

forwarders act as a bridge between shippers and airlines, as well as an adaptive 

agent that manages customer expectations amidst operational dynamics. The 

theoretical implications reinforce the importance of collaboration in Supply Chain 

Management and the role of freight forwarders as problem solvers. Practically, this 

study recommends the development of a standardized operational flowchart to 

improve internal efficiency and communication between parties. 

Keywords: Partner Corporate. Freight Forwarder, Airlines, Supply Chain 

Management. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Perusahaan yang mengurus segala dokumen terkait pengiriman barang 

ke dalam atau luar negeri disebut dengan freight forwarding. Freight 

Forwarding adalah perusahaan atau individu yang melakukan jasa pengurusan 

dokumen dan pengapalan barang atas permintaan pengirim atau penerima 

barang dengan menerima pembayaran sebagai imbalan (Sakti & Ikhsan, 2022 

(Sahara & Amelia, 2023)). Usaha di bidang jasa tersebut memiliki peran penting 

dalam mendukung perekonomian global, terutama dalam rantai pasok yang 

melibatkan pengiriman barang domestik ataupun internasional. Dalam 

prosesnya, efektifitas operasional perusahaan logistik menjadi faktor untuk 

memastikan barang yang dikirim tiba tepat waktu, tiba dengan kondisi yang 

baik dan aman, serta dengan biaya yang terjangkau. Pada zaman kini yang 

semakin maju dan berkembang, bisnis pun juga ikut berkembang, mulai banyak 

usaha yang bermunculan seiring berkembangnya zaman. Salah satunya usaha 

atau bisnis dibidang logistik.  

Pertumbuhan permintaan global terhadap pengiriman barang melalui 

udara (air cargo) pada tahun 2022 menurun -8% dibanding tahun 2021, 

kemudian di tahun 2023 menurun -1,9% jika dibanding tahun 2022, tahun 2024 

meningkat dibandingkan tahun 2023 dengan persentase 11,3% (IATA, 2023, 

2024, 2025). Barang yang dikirim melalui udara meningkat dari tahun 2023-

2024, walaupun mengalami penurunan, namun secara keseluruhan dapat 
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dikatakan air cargo di dunia mengalami pertumbuhan yang positif. Seiring 

dengan peningkatan demand air cargo, maka kerja sama antara freight 

forwarder dengan airlines menjadi krusial untuk memastikan kelancaran 

operasional pengiriman barang. Dengan banyaknya perusahaan yang ada, 

persaingan antar bisnis pun semakin ketat. Setiap perusahaan, dalam bidang 

apapun, apalagi dalam bidang perniagaan, tidak dapat beroperasi secara efisien 

untuk memperoleh keuntungan tanpa adanya sarana pengangkutan (Hasibuan 

et al., 2021, seperti dikutip dalam Rustina et al., 2022). Perusahaan terkhusus di 

bidang logistik dituntut untuk terus meningkatkan kinerjanya, salah satunya 

dapat dilakukan dengan kerja sama atau dapat dikatakan partner corporate. 

Partner corporate ini dapat merujuk pada kata hubungan kerja sama bisnis 

dengan dua pihak atau lebih yang saling mendukung dan menguntungkan. Pada 

dunia logistik khususnya freight forwarder, dapat melakukan partner corporate 

dengan pihak airlines sebagai penyedia jasa transportasi udara dalam 

menunjang operasional freight forwarder berjalan dengan lancar karena hal ini 

sangat penting bagi freight forwarder untuk memastikan kelancaran rantai 

pasok logistik. 

Pengiriman barang ke luar negeri atau dapat disebut ekspor memiliki 

proses yang rumit dan ketat karena melibatkan beberapa pihak penting 

didalamnya. Air cargo lebih kompleks daripada transportasi penumpang, 

prosesnya rumit karena membutuhkan banyak dokumen agar barang dapat 

dikirim (  et al, 2015). Dalam industri logistik, kerja sama antara berbagai pihak 

memainkan peran penting untuk memastikan kelancaran operasional. Freight 



11 
 

forwarder dan airlines merupakan dua faktor utama dalam proses pengiriman 

barang internasional dan domestik. Gambar dibawah merupakan gambaran 

umum proses dari air cargo operasional yang melibatkan freight forwarder dan 

juga airlines. 

 
Gambar 1 Air Cargo Operations 

Freight forwarder menerima barang dari shipper kemudian bertanggung 

jawab sebagai perantara antara shipper dan airlines hingga barang dapat sampai 

ke negara tujuan dengan aman. Di sisi lain, airlines menyediakan jasa 

transportasi udara yang memungkinkan pengiriman barang dilakukan dengan 

cepat dan aman. Kerja sama yang efektif antara kedua pihak ini diperlukan agar 

pengiriman barang berjalan dengan lancar. 

Dalam praktiknya, freight forwarder sering menghadapi berbagai 

masalah yang dapat menghambat kelancaran operasional. Dengan banyaknya 

barang yang dikirim oleh airlines dari berbagai freight forwarder tentu fokus 

airlines tidak hanya pada satu freight forwarder. Komunikasi dengan pihak 
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airlines merupakan kunci untuk dapat menangani proses pengiriman baik 

dengan baik dan lancar. 

 
Gambar 2 Permasalahan di Operasional Bisnis Logistik 

Permasalahan yang sering dihadapi oleh freight forwarder adalah 

operasional. Salah satu permasalahan yang terjadi di dalam operasional 

perusahaan (Rajesh et al., 2023)freight forwarder, yaitu Flight Delay & Wrong 

Scheduling. Dimana permasalahan tersebut berkaitan dengan pihak airlines 

yang mempunyai wewenang dan tugas untuk memproses booking space lebih 

lanjut sesuai request dari agent (freight forwarder). Oleh sebab itu, pihak freight 

forwarder harus bisa menjalin koordinasi dan hubungan kerja yang baik dengan 

airlines sehingga operasional berjalan baik dan lancar. Berdasarkan hal itu, 

dapat diartikan bahwa terdapat beberapa masalah yang terjadi pada freight 

forwarder dalam memproses suatu shipment untuk dapat sampai di negara 

tujuan. 

PT Ritra Cargo Indonesia Cabang Denpasar-Bali merupakan salah satu 

perusahaan yang bergerak di bidang freight forwarding dan tentu memiliki 

hubungan kerja dengan berbagai airlines mengingat perusahaan ini sudah 

bergerak dari tahun 1974. Lamanya perusahaan ini beroperasi, tentu banyak 

hubungan kerja yang sudah dilakukan oleh berbagai pihak khususnya airlines 
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dalam menunjang operasionalnya. Dalam operasionalnya, perusahaan ini 

mengandalkan kerja sama untuk menangani pengiriman domestik ataupun 

internasional sebagai moda transportasinya. Dengan posisi Bali sebagai salah 

satu pusat perdagangan internasional yang penting di Indonesia (Bea Cukai, 

2024), efisiensi operasional perusahaan menjadi kebutuhan dan fokus bagi PT 

Ritra Cargo Indonesia Cabang Denpasar-Bali untuk dapat mempertahankan 

daya saing dengan perusahaan freight forwarding lainnya. 

Berikut merupakan data sales bulan Desember 2024 pada PT Ritra 

Cargo Indonesia Cabang Denpasar-Bali. Data berikut menunjukkan PT Ritra 

Cargo Indonesia Cabang Denpasar-Bali selaku freight forwarder menggunakan 

carrier (airlines) untuk dapat mengirimkan barang shipper ke negara tujuan per 

bulan Desember 2024.  

DATA SALES PT RITRA CARGO INDONESIA  

CABANG DENPASAR-BALI 

BULAN DESEMBER  

2024 
      

CARRIER 

(Airlines) 

DESTINATION  

EUROPE ASIA USA AUSTRALIA TOTAL 

AC      - 

AK     - 

BA     - 

BR - -   - 

CA      
CI  - 100.00  100.00 

CX  - -  - 

DH - -   - 

EK     - 

EY  - -  - 

FX  -  - - 

GA -    - 

HX     - 
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JL  165.00   165.00 

LH     - 

LT     - 

MH     - 

NZ     - 

OD    - - 

PR   616.50 -  616.50 

VA     - 

QR -  -  - 

QF -   - - 

SQ   -  - 

TP     - 

TG   -  - 

TK     - 

UK     - 

TOTAL - 781.50 100.00 - 881.50 

Tabel 1 Data Sales Bulan November 2024 

Sumber: Data Sales PT Ritra Cargo Indonesia Cabang Denpasar-Bali 

Data pada Tabel 1 menunjukkan bahwa terdapat beberapa airlines yang 

sampai saat ini masih melakukan kerja sama (partner corporate) dengan PT 

Ritra Cargo Indonesia Cabang Denpasar-Bali. Data penjualan diatas 

menunjukkan airlines yang digunakan untuk mengirimkan barang sesuai 

destinasi yang dituju. Airlines tersebut seperti Air Canada (AC), Eva Air (BR), 

China Airlines (CI), Fedex (FX), Japan Airlines (JL), Philipine Airlines (PR), 

Air New Zealand (NZ), Singapore Airlines (SQ), Thai Airways (TG), dan 

Turkish Airlines (TK). 

Melihat banyak kerja sama yang sudah terjalin hingga saat ini pada PT 

Ritra Cargo Indonesia Cabang Denpasar-Bali penting untuk mengeksplorasi 

dan mendalami bagaimana sebenarnya kerja  



15 
 

sama antara freight forwarder dengan airlines ini berperan penting serta 

pengimplementasiannya dalam operasional pada PT Ritra Cargo Indonesia 

Cabang Denpasar-Bali. Selama enam bulan magang di PT Ritra Cargo 

Indonesia Cabang Denpasar-Bali, masalah seperti komunikasi, keterbatasan 

kapasitas kargo, keterlambatan penerbangan, masih cukup sering ditemukan 

dalam operasional. Masalah komunikasi dapat berupa slow respon dari pihak 

tertentu sehingga menghambat pengerjaan dalam proses shipment. Keterbatasan 

kapasitas kargo merupakan terbatasnya space atau tempat untuk barang yang 

akan dikirim dalam pesawat dikarenakan banyaknya barang yang ditampung di 

dalam pesawat. Regulasi pemerintah dapat menjadi masalah bagi freight 

forwarder dalam operasional perusahaannya, regulasi yang dirancang dengan 

baik dan diimplementasikan secara efektif dapat menjadi katalis untuk inovasi 

dan peningkatan daya saing, sementara regulasi yang tidak tepat atau terlalu 

kaku dapat menjadi hambatan signifikan (Tohir et al., 2023). Situasi politik yang 

baik-baik saja baik di negara asal atau negara tujuan dapat membantu 

pengiriman barang sampai tujuan dengan aman. Jika situasi politik sedang tidak 

baik-baik saja, pengiriman barang pun akan sulit terjadi.   

Berdasarkan data pertumbuhan permintaan global air cargo (IATA, 

2025). Peran dari freight forwarder dan airlines sangat penting dalam 

kelancaran air cargo operations (Gambar 1.2 Air Cargo Operations). 

Disamping itu, permasalahan yang ditemukan selama magang di PT Ritra Cargo 

Indonesia Cabang Denpasar-Bali menjadi faktor lain pentingnya penelitian ini. 

Teori dan realita berbeda, yang dimana pencapaian efektifitas dan efisiensi 
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operasional didapatkan dari kerja sama antar rantai pasok (Wu et al., 2017, 

seperti dikutip dalam Muhammad Yusuf et al., 2022)). Sedangkan realita di 

lapangan masih terdapat permasalahan yang menghambat operasional 

perusahaan, hal tersebut berbeda dengan teori yang ada. Hal tersebut menarik 

untuk diteliti terkait kerja sama freight forwarder dengan airlines. Penelitian ini 

menjadi penting untuk menjawab kebutuhan akan pemahaman yang lebih 

mendalam tentang peranan, penerapan serta kendala dari kerja sama freight 

forwarder dengan airlines. Dengan menganalisis kerja sama ini, diharapkan 

perusahaan dapat memperoleh pemahaman yang lebih baik mengenai aspek-

aspek yang perlu dipertahankan dan dievaluasi, serta menjadi bahan evaluasi 

internal perusahaan maupun eksternal. Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan 

dapat mendukung kelancaran operasional perusahaan dan berkontribusi pada 

pertumbuhan dan sustainability air cargo. 

1.2 Perumusan Masalah 

a. Bagaimana peranan partner corporate antara freight forwarder 

dengan airlines pada PT Ritra Cargo Indonesia Cabang Denpasar-

Bali? 

b. Bagaimana penerapan partner corporate antara freight forwarder 

dengan airlines dalam operasional pada PT Ritra Cargo Indonesia 

Cabang Denpasar-Bali? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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a. Untuk mengetahui peranan partner corporate antara freight 

forwarder dengan airlines pada PT Ritra Cargo Indonesia Cabang 

Denpasar-Bali. 

b. Untuk mengetahui penerapan dari partner corporate antara freight 

forwarder dengan airlines dalam operasional pada PT Ritra Cargo 

Indonesia Cabang Denpasar-Bali. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Secara teoritis peneliti diharapkan dapat menambah pengetahuan, 

wawasan, pemahaman, dan pengembangan ilmu pengetahuan di bidang Freight 

Forwarding terkhusus hubungan kerja sama, serta sebagai referensi bagi 

peneliti-peneliti selanjutnya. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

a. Bagi Mahasiswa, kegiatan penelitian ini juga dapat menambah 

wawasan mahasiswa tentang partner corporate. 

b. Bagi Program Studi Manajemen Bisnis Internasional, penelitian ini 

diharapkan mampu memberikan kontribusi ilmiah tentang kerja sama. 

c. Bagi PT Ritra Cargo Indonesia Cabang Denpasar-Bali, penelitian ini 

dapat dijadikan bahan masukan bagi Divisi Airfreight untuk dapat 

menjalin dan menjaga kerja sama dengan airlines demi kelancaran 

operasional sekaligus memperkuat daya saing PT Ritra Cargo 

Indonesia Cabang Denpasar-Bali dalam industri logistik. 
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1.5 Sistematika Penulisan 

Penelitian ini terdiri dari lima bab dengan sistematika sebagai 

berikut. 

BAB I PENDAHULUAN 

Merupakan pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah, 

perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika 

penulisan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Tinjauan Pustaka yang diawali dengan kajian teoritis, empiris dan 

dilanjutkan dengan kerangka pemikiran teoritis. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini berisikan metode penelitian dimana didalamnya membahas 

tentang sumber data, jenis data, metode pengumpulan data serta metode 

analisis data. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Merupakan pembahasan yang berisikan paparan tentang hasil 

penelitian secara khusus menguraikan dan membahas permasalahan yang 

diteliti mengenai Analisis Partner Corporate pada PT Ritra Cargo Indonesia 

Cabang Denpasar-Bali. 
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BAB V SIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini berisi simpulan dan saran yang berkaitan dengan Analisis 

Partner Corporate pada PT Ritra Cargo Indonesia Cabang Denpasar-Bali. 



 

 

BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan 

mengenai Analisis Partner Corporate pada PT Ritra Cargo Indonesia Cabang 

Denpasar-Bali, dapat ditarik beberapa kesimpulan, yaitu sebagai berikut: 

a. Peranan Partner Corporate: Partner corporate antara PT Ritra Cargo 

Indonesia Cabang Denpasar-Bali sebagai freight forwarder dengan airlines 

diformalisasikan melalui kontrak. Kerja sama ini meliputi beberapa aspek, 

diantaranya direct booking, penyedia informasi jadwal dan kapasitas 

penerbangan, penyesuaian harga, dan koordinasi dokumen pengiriman. 

Aspek tersebut menunjukkan peran penting dari kedua pihak dalam 

mendukung kelancaran ekspor udara berjalan dengan efektif dan efisien. 

Partner corporate ini mengurangi  ketidakpastian dan meningkatkan 

efisiensi demi kelancaran rantai pasok air cargo. Ketidakpastian ini dapat 

termasuk  booking, space, dan komunikasi. Efisiensi yang dimaksud seperti 

proses booking yang lebih cepat, harga yang telah disepakati kedua belah 

pihak, serta efisiensi sumber daya.  

b. Penerapan Partner Corporate: Penerapannya dalam operasional melibatkan 

alur ekspor udara yang terintegrasi dan komunikasi yang fleksibel. Dimulai 

dari penerimaan Shipping Instruction (SI) dari shipper hingga proses 

pemantauan barang sampai di tujuan. 
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c. Kendala dan solusi: Kendala utama meliputi slowrespon dari pihak airlines, 

keterbatasan kapasitas kargo, flight delay, serta masalah pembayaran 

invoice. Solusi utama yang efektif adalah komunikasi aktif dan transparan, 

dimana freight forwarder berperan sebagai penghubung dan pengelola 

ekspetasi shipper. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kerja sama antara mitra rantai pasok, 

yaitu freight forwarder dan airlines mendukung proses distribusi barang yang 

lancar, meskipun masih ditemukan kendala operasional yang harus 

dikomunikasikan secara aktif. 

5.2 Saran 

 Berdasarkan kesimpulan diatas, penelitian ini merekomendasikan beberapa 

saran yang diharapkan dapat memberikan kontribusi positif bagi PT Ritra Cargo 

Indonesia Cabang Denpasar-Bali. 

1. Untuk PT Ritra Cargo Indonesia Cabang Denpasar-Bali: Memberikan 

edukasi shipper terkait kendala operasional, serta kembangkan flowchart 

operasional untuk efisiensi internal. 

2. Untuk Airlines: Tingkatkan responsivitas komunikasi dan transparansi 

informasi kapasitas atau jadwal serta kelola piutang secara efektif. 

3. Untuk Hubungan Partner Corporate: Melakukan pertemuan evaluasi secara 

rutin untuk diskusi kendala dan solusi kolaboratif, memperkuat efisiensi 

rantai pasok secara keseluruhan. 
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Lampiran 1 Daftar Pertanyaan Ritra Cargo 

DAFTAR PERTANYAAN 

PT RITRA CARGO INDONESIA CABANG DENPASAR-BALI 

Bentuk Kerja sama 

1. Bagaimana bentuk kerja sama antara PT Ritra Cargo Indonesia Cabang 

Denpasar-Bali dengan airlines hingga saat ini? 

Tujuan Bersama 

1. Apa tujuan dari kerja sama dengan airlines? 

Administrasi 

1. Sebagai freight forwader, apa saja peran PT Ritra Cargo Indonesia Cabang 

Denpasar-Bali dalam ekspor barang udara? 

2. Bagaimana peranan kerja sama dengan airlines dapat membantu 

operasional di PT Ritra Cargo Indonesia Cabang Denpasar-Bali? 

Proses 

1. Bagaimana proses ekspor barang udara? 

Komunikasi 

1. Bagaimana PT Ritra Cargo Indonesia Cabang Denpasar-Bali 

berkomunikasi dengan airlines terkait shipment? 

Kendala 

1. Terkait permasalahan yang saya temui selama PKL di Ritra Cargo seperti 

slowrespon dari airlines, kapasitas kargo yang terbatas, flight delay. 

Mengapa permasalahan tersebut dapat terjadi? 
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Lampiran 2 Daftar Pertanyaan Airlines 

DAFTAR PERTANYAAN 

AIRLINES 

Bentuk Kerja sama 

1. Bagaimana bentuk kerja sama airlines dengan freight forwarder seperti PT 

Ritra Cargo Indonesia Cabang Denpasar-Bali? 

Administrasi 

1. Bagaimana peranan dari kerja sama antara airlines dengan freight 

forwarder? 

Proses 

1. Bagaimana proses dari ekspor barang udara? 

Komunikasi 

1. Bagaimana airlines berkomunikasi dengan freight forwarder? 

Kendala 

1. Apa kendala yang dialami selama kerja sama dengan freight forwarder? 

2. Bagaimana solusi dari kendala tersebut? 
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Lampiran 3 Transkrip Wawancara 1 

TRANSKRIP WAWANCARA 

Nama Informan : Ketut Astawa 

Tanggal Wawancara : 14 Juni 2025 

Jabatan Informan : Manager airfreight PT Ritra Cargo Indonesia Cabang 

Denpasar-Bali 

 

Penulis: ”Bagaimana bentuk kerja sama freight forwarder dengan airlines pada PT 

Ritra Cargo Indonesia Cabang Denpasar-Bali?” 

Informan 1: ”Ritra Cargo kerja sama dengan semua airlines di Bali tanpa terkecuali. 

Kerja sama yang dilakukan oleh Ritra Cargo dengan airlines, yaitu dengan kontrak. 

Ada 2 (dua) airlines yang kontraknya dengan uang jaminan, yaitu Singapore 

Airlines dan China Airlines.” 

Penulis; ”Apa tujuan dari melakukan kerja sama dengan airlines?” 

Informan 1: ”Ya tujuannya untuk memudahkan kita dalam pengiriman barang 

udara. Dengan kerja sama kita bisa direct ke airlines seperti booking pesawat, dapat 

harga yang sesuai dari kedua belah pihak. Karena kalau tidak kerja sama dengan 

airlines jadi susah melakukan booking, tidak bisa direct ke airlines dan perlu 

perantara freight forwarder lain untuk di booking kan pesawat. Jadi tidak efektif 

kerjanya, harus menunggu konfirmasi dari freight forwarder lain dan menunggu 

konfirmasi dari airlines juga.” 

Penulis: ”Bagaimana peranan kerja sama antara freight forwarder dengan airlines?” 

Informan 1: ”Kita Ritra Cargo ya bertugas untuk melakukan booking yang di 

request pengirim ke pihak airlines. Menyiapkan dokumen yang diperlukan dan 

akan dikirim ke pihak airlines seperti Air Way Bill, House Air Way Bill, PEB, dan 

Manifest. Menjadi jembatan antara pengirim dan pihak airlines. Tanggung jawab 

kita sebagai freight forwarder ya bayar tepat waktu setelah barang tiba. Paling 
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terlambat 2-3 hari, untuk Singapore Airlines saja yang strict kalau telat membayar 

lebih dari 3 hari akan dikenakan denda sebesar 2%. Tidak ada denda jika belum 

bayar untuk airlines lain, paling kita di kontak oleh airlines untuk ingat bayar. Kalau 

airlines, setelah kita request booking flight, mereka akan konfirmasi apakah airlines 

ada rute ke negara tujuan atau tidak, dapat kapasitas di pesawat atau tidak. Airlines 

yang mengatur semua kapasitas barang kita saat sudah di airport hingga barang 

sudah sampai di airport tujuan.” 

Penulis: ”Bagaimana peranan kerja sama dengan airlines dapat membantu 

operasional di Ritra Cargo?” 

Informan 1: ”Ya itu tadi kita bisa direct ke airlines tanpa menggunakan perantara 

lain. Kerjanya jadi cepat dan tidak perlu menunggu perantara lain karena kita sudah 

bisa direct ke airlines. Beberapa airlines juga ada yang memberikan stock no AWB 

ke kita, jadi saat mau booking flight tidak perlu menunggu dari pihak airlines untuk 

memberikan no AWB karena sudah diberikan stock oleh airlines. Yang dibutuhkan 

Ritra kan nomor stock itu untuk proses dokumen dulu. Jadi kita hanya perlu 

menunggu konfirmasi dari pihak airlines saja. Dengan adanya kerja sama kita 

merasakan dari segi efisiensi waktu karena kita bisa direct ke airlines. Jika sudah 

dapat konfirmasi flight dari airlines kita bisa langsung info ke pengirim, kalau ada 

apa-apa bisa langsung ke airlines.” 

Penulis: ”Bagaimana proses ekspor barang udara?” 

Informan 1: ”Setelah menerima SI kita booking flight ke airlines dengan 

memberikan data berupa tanggal keberangkatan, destinasi, jenis, berat, dan jumlah 

barang. Setelah mendapatkan konfirmasi flight dari airlines, kita proses dokumen 

seperti Air Way Bill, House Air Way Bill, PEB, dan Manifest, jika barang yang 

dikirim memerlukan dokumen seperti COO, Fumigasi, Vlegal, kita siapkan juga 

dokumen tersebut. Setelah semua dokumen jadi, tim operasional ke airport untuk 

mengurus unloading barang dari truck untuk selanjutnya dicek oleh pihak airport 

seperti X-Ray, agar barangnya sudah pasti aman untuk dikirim dan tidak ada 

barang-barang terlarang yang ikut naik ke pesawat. Setelah proses pengecekan di 
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airport, barang dapat disiapkan untuk naik ke pesawat sesuai jadwal keberangkatan. 

Maksimal barang dikirim ke airport satu hari sebelum keberangkatan untuk bisa 

dicek barang dan juga dokumennya. Setelah itu, kita cek status keberangkatan 

barang lewat website air tracking. Disana kita bisa cek sudah sampai mana 

barangnya. Jika barangnya belum dikirim padahal sudah seharusnya berangkat, kita 

langsung komunikasi ke airlines kenapa barangnya belum dikirim. Pihak airlines 

akan memberikan informasi ke freight forwarder terkait barang yang sudah terkirim 

ke tujuan.”  

Penulis: ”Bagaimana PT Ritra Cargo Indonesia Cabang Denpasar-Bali  

berkomunikasi dengan airlines terkait shipment?” 

Informan 1: ”Kita biasanya by email dan whatsapp. Kalau hal yang urgent kita 

biasanya langsung hubungi lewat whatsapp. Soal booking flight kita by email dan 

sistem dari airlinesnya. Seperti Singapore Airlines kita booking langsung lewat 

website mereka. Jadi kita tinggal tunggu konfirmasi saja, jika butuh konfirmasi 

cepat kita hubungi by whatsapp untuk meminta konfirmasi space segera. Airlines 

yang lain kita booking by email.” 

Penulis: ”Terkait permasalahan yang saya temui selama PKL di Ritra Cargo seperti 

slowrespon dari airlines, kapasitas kargo yang terbatas, flight delay. Mengapa 

permasalahan tersebut dapat terjadi?” 

Informan 1: ”Airlines kan tidak bekerja sama dengan Ritra Cargo saja, jadi pasti 

ada keterlambatan respon. Kita hanya komunikasi ke airlines, untuk segera direspon 

baik terkait konfirmasi booking atau permasalahan yang terjadi. Kapasitas 

kargonya terbatas itu karena tidak ada space di pesawatnya, hal itu juga terjadi 

karena prioritas dari airlinesnya. Ada skala prioritas dari airlines terkait barang yang 

masuk ke pesawat, penumpang dan bagasi penumpang menjadi prioritas utama dari 

pesawat, kemudian jenazah, dan live animal. Jika kapasitasnya penuh, saat proses 

booking flight akan terlihat seperti di sistem booking Singapore Airlines, akan ada 

status error yang menandakan kapasitasnya tidak ada. Kita tinggal komunikasi ke 

airlines untuk minta dicarikan kapasitas, kita juga harus memberi pemahaman dan 
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pengertian ke customer terkait hal yang terjadi. Selain itu, ada juga istilah siapa 

yang bayar lebih mahal itu juga menjadi prioritas airlines. Sama seperti sistem 

pesawat penumpang, kan ada first class, bisnis, dan ekonomi. Jadi ya dalam air 

cargo siapa yang bayar lebih mahal ke airlines, itulah yang diutamakan. Kita 

sebagai freight forwarder harus mengerti dan menerima kebijakan tersebut, serta 

kita harus bisa menjelaskan ke pengirim terkait masalah yang terjadi pada airlines. 

Terkait flight delay itu juga karena kebijakan airlines, saat barang sudah di gudang 

airport juga masih bisa delay flightnya, itu tadi bisa karena kapasitas kargonya 

penuh saat jadwal seharusnya berangkat, tapi airlines sudah menjadwalkan ulang 

terkait flightnya. Kita harus bisa komunikasikan itu juga ke pengirim, kita ini 

jembatan antara pengirim dan airlines. Kita perlu meminta alasan hal tersebut 

terjadi supaya kita bisa memberikan penjelasan ke pengirim.” 

Penulis: ”Bagaimana solusi dari PT Ritra Cargo Indonesia Cabang Denpasar-Bali 

terkait kendala tersebut?” 

Informan 1: ”Terkait permasalahan yang terjadi kita biasanya langsung selesaikan 

dengan komunikasi by phone, atau jika airlines ada waktu untuk datang ke kantor 

Ritra, mereka akan datang untuk membahas apa yang terjadi.” 
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Lampiran 4 Transkrip Wawancara 2 

TRANSKRIP WAWANCARA 

Nama Informan : Ida Ayu Dina Putri Ambarwati 

Tangga Wawancara : 14 Juni 2025 

Jabatan Informan : Staff Admin Operasional Airfreight PT Ritra Cargo 

Indonesia Cabang Denpasar-Bali 

 

Penulis: ”Bagaimana bentuk kerja sama PT Ritra Cargo Indonesia Cabang 

Denpasar-Bali dengan airlines?” 

Informan 2: ”Ritra Cargo bekerja sama dengan semua airlines di Bali dan kerja 

sama tersebut berbentuk kontrak.” 

Penulis: ”Apa tujuan dari kerja sama dengan airlines?” 

Informan 2: ”Supaya kita bisa direct ke airlines karena kalau tidak ada kerja sama 

tidak bisa booking langsung ke airlines. Contohnya selama kamu disini kan ada 

beberapa kargo yang minta tolong Ritra Cargo untuk booking kan flight, nah itu 

karena mereka tidak ada kerja sama dengan airlines jadi tidak bisa booking 

langsung. Selain kemudahan dalam operasional, kita juga dapat harga atau rate yang 

telah disepakati oleh kedua belah pihak.” 

Penulis: ”Bagaimana peranan kerja sama dengan airlines dalam operasional pada 

PT Ritra Cargo Indonesia Cabang Denpasar-Bali? 

Informan 2: ”Kita sebagai freight forwarder melakukan booking flight, membuat 

segala dokumen yang diperlukan oleh airlines seperti Air Way Bill, PEB, Manifest, 

dan dokumen pendukung lainnya jika ada perlakuan khusus dari barang tertentu 

seperti COO, Fumigasi, Vlegal. Kemudian kita juga bertanggung jawab untuk 

membayar setelah barang terkirim. Airlines bertugas untuk konfirmasi flight, 

memastikan kapasitasnya tersedia, dan barang sampai ke tujuan dengan aman.” 
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Penulis: ”Bagaimana peranan kerja sama dengan airlines dapat membantu 

operasional pada PT Ritra Cargo Indonesia Cabang Denpasar-Bali?” 

Informan 2: ”Dengan adanya kerja sama dengan airlines membantu kita sebagai 

freight forwarder karena proses booking yang mudah, lebih efektif dan efisien.” 

Penulis: ”Bagaimana proses dari ekspor barang udara?” 

Informan 2: ”Kita menerima SI kemudian kita langsung proses barangnya mulai 

dari booking flight ke airlines. Setelah mendapatkan konfirmasi dari pihak airlines, 

kita bisa lanjut mengurus dokumen-dokumen seperti Air Way Bill, House Air Way 

Bill, PEB, dan Manifest. Barang masuk ke gudang di airport sekalian juga dengan 

dokumen-dokumen yang sudah jadi. Barang dicek terlebih dahulu di airport seperti 

dilakukan X-Ray. Setelah barang dipastikan aman, barang akan siap untuk naik ke 

pesawat. Kita cek status keberangkatan di website air tracking, untuk memastikan 

barang sudah dikirim atau belum. Dari pihak airlines juga konfirmasi apabila 

barang sudah terkirim.” 

Penulis: ”Bagaimana PT Ritra Cargo Indonesia Cabang Denpasar-Bali 

berkomunikasi dengan airlines terkait shipment?” 

Informan 2: ”Lewat whatsapp dan email. Request booking ada yang lewat email 

dan ada juga lewat sistem dari airlines seperti Singapore Airlines itu kita booking 

lewat sistem mereka, bisa langsung pilih tanggal dan jam keberangkatan. Tinggal 

menunggu konfirmasi dari sistem. Jika urgent sekali seperti butuh konfirmasi flight 

cepat, kita langsung hubungi di whatsapp.” 

Penulis: ”Terkait permasalahan yang saya temui selama PKL di Ritra Cargo seperti 

slowrespon dari airlines, kapasitas kargo yang terbatas, flight delay. Mengapa 

permasalahan tersebut dapat terjadi?” 

Informan 2: ”Terjadi karena banyak juga partner kerja sama dari airlines, jika kita 

butuh respon cepat tinggal hubungi langsung lewat whatsapp. Kapasitas kargo itu 

biasanya karena prioritas dari airlines, selain itu juga karena tidak ada pesawat 

kargo jadi barangnya ikut dalam pesawat penumpang dan tentu kapasitasnya 
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terbatas karena ada penumpang dan bagasi penumpang. Flight delay terjadi karena 

kapasitas kargo yang minim, semisal pesawat yang tidak bisa direct ke tujuan dan 

perlu transit dulu. Biasanya dari negara transit menuju negara tujuan yang 

kapasitasnya penuh karena banyak juga yang kirim barang ke negara tujuan 

tersebut, jadi di pending dulu dan nanti airlines yang jadwalkan ulang. Kita harus 

rajin cek di air tracking tentang status barang kita, jadi jika terjadi delay kita bisa 

langsung hubungi airlines meminta penjelasan.” 

Penulis: ”Bagaimana solusi dari PT Ritra Cargo Indonesia Cabang Denpasar-Bali 

terkait kendala tersebut?” 

Informan 2: ”Solusi dari Ritra Cargo terkait kendala tersebut ya evaluasi dan 

komunikasi dengan airlines. Menginformasikan masalah dan menyelesaikannya 

biasanya lewat telfon atau airlines juga terkadang berkunjung ke kantor Ritra Cargo 

untuk berdiskusi terkait masalah yang terjadi. Lebih sering langsung lewat telfon.” 
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Lampiran 5 Transkrip Wawancara 3 

TRANSKRIP WAWANCARA 

Nama Informan : Ari Mahayuni 

Tangga Wawancara : 23 Juni 2025 

Jabatan Informan : General Sales Agent Airlines 

 

Penulis : “Bagaimana bentuk kerja sama airlines dengan freight forwarder seperti 

PT Ritra Cargo Indonesia Cabang Denpasar-Bali?” 

Informan 3: “Kami dengan Ritra Cargo itu kerja  samanya sudah lama sekali, kami 

percaya dengan Ritra Cargo. Tentu ada kontrak yang dimana itu sudah dibuat dulu.” 

Penulis: “Bagaimana peranan dari kerja sama antara airlines dengan freight 

forwarder?” 

Informan 3: “Ketika ada booking request dari freight forwarder yang sudah tertera 

jadwal keberangkatan dan tujuan kemana, kita carikan space dan kita langsung 

booking kan.” 

Penulis: Bagaimana proses dari ekspor barang udara? 

Informan 3: “Setelah airlines menerima booking request dari freight forwarder, kita 

booking kan langsung lewat sistem. Setiap airlines itu punya sistem, jadi kita 

booking kan lewat sistem. Setelah tahu jadwal keberangkatan, barang tersebut di 

delivery dari warehouse ke bandara internasional.”   

Penulis: Bagaimana airlines berkomunikasi dengan freight forwarder? 

Informan 3: “Sekarang kan zaman sudah canggih, kita bisa berkomunikasi lewat 

apa saja. Komunikasinya fleksibel. Komunikasi resmi terkait shipment itu kita 

berkomunikasi lewat email dan apabila ada urgent kita komunikasi juga lewat 

telfon.” 

Penulis: Apa kendala yang dialami selama kerja sama dengan freight forwarder? 
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Informan 3: “Kendala sih lebih ke invoice ya, untuk yang terlambat bayar.”  

Penulis: Bagaimana solusi dari kendala tersebut? 

Informan 3: “Solusinya adalah komunikasi, apapun itu kita komunikasikan ke 

freight forwarder.” 
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Lampiran 6 Dokumentasi Wawancara  

DOKUMENTASI WAWANCARA 

 

Diatas merupakan dokumentasi dengan informan atas nama Pak Ketut 

Astawa selaku Manager Divisi Airfreight pada PT Ritra Cargo 

Indonesia Cabang Denpasar-Bali. 

 

Diatas merupakan dokumentasi dengan informan atas nama Bu Ida Ayu 

Dina Putri Ambarwati selaku Staff Admin Operasional Divisi 

Airfreight pada PT Ritra Cargo Indonesia Cabang Denpasar-Bali. 
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DOKUMENTASI WAWANCARA 

 

Diatas merupakan dokumentasi saat melakukan wawancara dengan Ibu Ari 

Mahayuni selaku General Staff Agent Airlines melalui telepon 

whatsapp. 
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Lampiran 7 Screnshoot Komunikasi  

KOMUNIKASI OPERASIONAL ANTARA PT RITRA CARGO 

INDONESIA CABANG DENPASAR-BALI (FREIGHT FORWARDER) 

DENGAN AIRLINES 

 

Lampiran ini merupakan komunikasi dari airlines yang menginformasikan 

tentang ketersediaan kapasitas kargo pada periode waktu tertentu. 

 

Lampiran ini merupakan informasi dari airlines yang 

menginformasikan penyesuaian harga/rate bahan bakar. Hal ini bentuk 

koordinasi antar pihak dalam kelancaran operasional dan transparansi 

harga. 
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KOMUNIKASI OPERASIONAL ANTARA PT RITRA CARGO 

INDONESIA CABANG DENPASAR-BALI (FREIGHT FORWARDER) 

DENGAN AIRLINES 

 

Email ini berisi konfirmasi booking yang dikirimkan oleh airlines. 

 

Email tersebut berisi informasi dari airlines bahwa barang sudah terkirim. 
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Lampiran 8 Master Air Way Bill 

DOKUMEN EKSPOR BARANG UDARA 
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Lampiran 9 House Air Way Bill 

DOKUMEN EKSPOR UDARA 
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Lampiran 10 Manifest 

DOKUMEN EKSPOR UDARA 
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Lampiran 11 Surat Keterangan Melakukan Penelitian 

SURAT KETERANGAN MELAKUKAN PENELITIAN 
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Lampiran 12 Kartu Bimbingan Dosen Pembimbing 1 

KARTU BIMBINGAN DOSEN PEMBIMBING 1 
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Lampiran 13 Kartu Bimbingan Dosen Pembimbing 2 

KARTU BIMBINGAN DOSEN PEMBIMBING 2 
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Lampiran 14 Layak Ujian Dosen Pembimbing 1 
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Lampiran 15  Layak Ujian Dosen Pembimbing 2 
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Lampiran 16  Riwayat Hidup Peneliti 

Nama   : Claris Avrillia Wahyudi 

Jenis Kelamin  : Perempuan 

TTL   : Denpasar, 8 April 2003 

Alamat Rumah  : Jln. Gunung Agung Gg. II/7 Denpasar, Bali 

NIM   : 21157440335 

Kelas   : 8E MBI 

Badung, 03 Agustus 2025 

 

 

(Peneliti) 

 


